
 
Prosiding Seminar Nasional Ekonomi dan Perpajakan  

Vol 2, No 1, 2022  

 

1 

Pengaruh Pemahaman Kemudahan Pajak Terhadap Ketaatan 

Pelaku Usaha Toko Kelontong Berdasarkan PP 23 2018 
 

Musabihul Qowi1, Dian Safira Putri Hendratno2, Aisha Badar Wahida3 

Universitas Islam Kadiri 

E-mail: musabihulqowi6@gmail.com 

 

  

Abstrak 

 
Fokus yang dikaji dalam penelitian ini mengenai analisis pemahaman agen 

komersial oleh toko kelontong berdasarkan peraturan pemerintah No. 23 2018 

di kota Kediri. Populasinya ada 3 kecamatan yaitu kecamatan Kota Kediri, 

Pesantren dan Mojoroto. Sampelnya 30 toko kelontong yang tersebar dalam 

populasi tersebut. Adapun variabel penelitian ini adalah Pemahaman Pajak (X), 

Ketaatan Pelaku Usaha Toko Kelontong (Y). Metode penelitian menggunakan 

aplikasi SPSS menggunakan uji validitas, reliabilitas, normalitas, linearitas, 

multikolinearitas, varians variabel, serta regression linear.  

Atas dasar temuan penelitian yang dilakukan dijabarkan bahwa pemahaman 

perpajakan dalam pelaporan pajak memiliki pengaruh positif terhadap ketaatan 

wajib pajak Toko Kelontong. Dapat diartikulasikan bahwa usaha pemerintah 

dalam memberikan pelayanan mampu memberikan trend positif pada wajib 

pajak toko kelontong taat. Sedangkan untuk wajib pajak dikatakan lebih sadar 

akan kewajiban perpajakannya dan dapat meningkatkan ketaatan wajib pajak 

Toko Kelontong. PemahamanzProsedur Perpajakanzmempunyai pengaruh 

yang signifkan dan positif terhadap Ketaatan toko kelontong, ini menunjukkan 

jika Pemahaman lebih besar tentang Prosedur Perpajakan maka Ketaatan toko 

kelontong akan meningkat dan sebaliknya. 

Saran yang dapat diberikan pemerintah melalui instansi terkait lebih 

mengoptimalkan sosialisasi dan pembelajaran perpajakan yang diadakan 

secara berkala bagi pelaku usaha Toko Kelontong. 

 

Kata Kunci: Pemahaman, Ketaatan 

 

 

PENDAHULUAN  
Penelitian ini dilakukan di kota Kediri yang masih dalam masa 

pertumbuhan dan terinspirasi dari sektor ekonomi menengah kebawah khususnya 

sektor usaha Toko Kelontong. Penelitian terkait mengacu ke sistem self-assessment 

wajib pajak toko kelontong. Ini berarti bahwa wajib pajak harus bertanggung jawab 

atas kewajiban pemberitahuan, pajak, dan pelaporannya. Sistem ini sangat 

membutuhkan kesadaran masyarakat akan pemenuhan kewajiban perpajakan 

nasional Indonesia. Pemerintah telah melakukan sosialisasi kepada masyarakat 

terkait kewajiban perpajakan. Sosialisasi ini sangat penting karena kurangnya 
pengetahuan dan pengetahuan umum tentang kesadaran dan peraturan perpajakan. 

Kurangnya sosialisasi menyebabkan masyarakat tidak patuh terhadap 

peraturan  perpajakan yang diberlakukan di negara Indonesia. Pemerintah 

terkadang mengubah ketentuan undang-undang yang berlaku. Perubahan ini pasti 

akan berdampak pada pertumbuhan usaha toko kelontong.  
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Pertumbuhan  toko kelontong masih dalam tahap pengembangan. Hal ini 

mempengaruhi kepatuhan pajak karena mereka kurng memahami undang-undang 

perpajakan. Kondisi ini membuat peneliti termotivasi untuk melakukan kajian lebih 

lanjut. Ini penting dilakukan dalam memahami kemudahan pembayaran pajak yang 

mempengaruhi kepatuhan stakeholders toko kelontong. Melalui penelitian ini, 

diharapkan dapat membantu meningkatkan kepatuhan wajib pajak bagi toko 

kelontong. Survei penelitian mencakup indikator literasi perpajak yang meliputi 1) 

pengetahuan tentang peraturan dan prosedur perpajakan secara umum, 2) 

pengetahuan tentang pajak  Indonesia, dan 3) pengetahuan tentang fungsi 

perpajakan. Selain indikator pemahaman, peneliti juga menggunakan indikator 

ketaatan meliputi 1) kewajiban terkait kepemilikan NPWP, 2) pengisian formulir 

yang benar, 3) penghitungan pajak penggunaan tarif pajak  yang benar, 4) 

pembayaran pajak yang tepat waktu.  

Penelitian ini didasarkan pada  hasil penelitian sebelumnya di bidang 

perpajakan anatara lain Furi (2014), survei 2013 penerapan PP No 46 untuk UMKM 

di Kab. Batang (studi empirisWPOP). Selanjutnya, peneliti yang menginspirasi 

Jonathan Taffy (2019) untuk meneliti dampak dari diterapkannya PP No. 23 2018 

tentang Tingkat Kepatuhan WP UMKM di Kab. Sidoarjo. Penelitian  kami lakukan 

sebagai  tindak lanjut dari penelitian-peneliti sebelumnya, karena penelitian 

sebelumnya menyimpulkan bahwa tidak ada perbedaan pajak penghasilan terutang 

oleh pelaku usaha UMKM. 

Minimnya pemahaman kemudahan perpajakan, dan masih memerlukan 

informasi dan sosialisasi yang lebih rinci di sektor UMKM khususnya dorongan 

edukasi yang maksimal untuk memahami kemudahan dalam pelaporan pajak dari 

pemerintah dapat mempengaruhi ketaatan dalam membayar pajak. Maka peneliti 

mengangkat masalah bagaimana Pengaruh Pemahaman Kemudahan Pajak 

Terhadap Ketaatan Pelaku Usaha Toko Kelontong Berdasarkan PP 23 2018, 

sedangkan tujuannya yaitu untuk mengetahui pengaruh ketaatan atas pemahaman 

kemudahan pajak terhadap ketaatan pelaku usaha toko kelontong di Kota Kediri 

berdasarkan PP 23 tahun 2018.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Landasan Teori 

Pemahaman terhadap aturan perpajakan adalah proses yang membuat wajib 

pajak dapat mengerti aturan UU , prosedur, tata cara perpajakan serta 

menerapkannya dalam perpajakan seperti membayar dan pelaporan pajak. Jika 

seseorang sudah mengerti dan memahami perpajakan, kepatuhan akan meningkat 

jika pengetahuan meningkat. Pengetahuan WP tentang aturan perpajakan 

berhubungan dengan pemahaman WP. Jika WP paham tentang cara pembayaran, 

SPT, dan sebagainya. Jika wajib pajak sudah memahami prosedur pajak, maka 

dapat lebih mudah untuk memahami aturan yang ada, dan selanjutnya akan lebih 

meningkatkan tingkat pengetahuan dan wawasannya pada aturan perpajakan. 
Konsep pengetahuan perpajakan terhadap pemahaman wajib pajak sesuai dengan 

Rahayu (2010:141) yaitu Wajib Pajak hendaknya terdiri dari antara lain: 

1. Pengetahuan WP menyangkut aturan dari Ketentuan Umum serta Tata 

Cara Perpajakan 

2. Pengetahuan WP tentang sistem pajak yang diterapkan di negara 

Indonesia 
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3. Pengetahuan WP akan fungsi dari pajak 

Pemahaman pada aturan pajak adalah cara WP untuk tahu dan faham aturan 

pajak. WP akan cenderung tidak patuh pada saat WP tidak faham aturan pajak yang 

ada (Julianti, 2014:30).   

 

Ketaatan Wajib Pajak 

Sedangkan secara umum ketaatan adalah mematuhi dan menuruti perintah 

serta aturan yang ada. Pada aturan perpajakan berlaku hukum pajak. Berkenaan 

dengan kepatuhan, konsep kepatuhan wajib pajak merupakan suatu tindakan untuk 

berperilaku patuh atau taat dalam menegakkan setiap peraturan atau perundang-

undangan perpajakan yang diwajibkan atau ditegakkan sesuai dengan aturan yang 

secara umum berlaku. Ketaatan dari wajib pajak berdasarkan pendapat Rahayu 

(2012: 138), menjelaskan bahwa “ketaatan pada pajak  diartikan sebagai sesuatu 

situasi yang mana wajib pajak melaksanakan kewajiban pajaknya”. Sedangkan 

berdasarkan pendapat Nasucha (2004: 111), ketaatan wajib pajak adalah suatu 

perasaan salah serta malu, anggapan wajib pajak pada suatu hal yang wajar dan adil 

atas pajak yang ditanggungnya, serta kepuasan berpengaruh pada servis yang 

diberikan oleh negara. Eliyani (1989) pada penelitian Jatmiko (2006), menyebutkan 

bahwa kepatuhan WP dalam memasukkan dan melaporkan sesuai dengan 

kebutuhan, mengisi pajak terutang, dan membayar tepat waktu tanpa ada paksaan. 

Tidak patuh terjadi apabila adan 1 syarat yang tak terpenuhi. Pendapat lain 

mengenai kepatuhan WP dikemukakan oleh Novak (1989) dalam Jatmiko 

(2006) yang dikutip Kiryanto (2000) dalam penelitian Jatmiko (2006) dan telah 

aplikasi oleh peneliti dengan indikator kepatuhan WP sebagai mana disebutkan di 

bawah: 

1.    Kewajiban terhadap pemilikan NPWP 

2.    Mengisikan  formulir pajak yang ada secara benar 

3.    Menghitungkan pajaknya dalam jumlah sesuai dan benar 

4.    Membayarkan pajaknya tepat waktu 

Maka, dengan  tingginya kebenaran perhitungan, semakin tepat 

penyampaian pengisian dan menyetor, SPT, makin tinggi juga kepatuhan Wajib 

Pajak . 

Model Teoritis 

 

 

 

 

 
     

Dari model teori tersebut di atas dapat diuraikan  bahwa pemahaman 

prosedur pajak sangat penting dan berpengaruh terhadap ketaatan pelaku usaha toko 

kelontong. Semakin tinggi pemahaman perpajakannya semakin taat terhadap 

peraturan perpajakan. Pemahaman prosedur pajak sangatlah penting agar pelaku 

usaha tidak merasa dibebani dan dianggap membahayakan laba dari penghasilan 

usahanya. Ketaatan pelaku usaha toko kelontong saling berkaitan dengan tingkat 

pemahamannya, jika pelaku usaha toko kelontong semakin paham tentang prosedur 

pajak maka tingkat ketaatan semakin meningkat dan lebih disiplin dalam 

melaksanakan kewajibannya dalam menyetor pajak sesuai  PP No. 23 Tahun 2018. 

Variabel Dependen Variabel Indepen 

den 
Ketaatan Membayar 

Pajak 
Pemahaman Pajak 
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Penelitian menggunakan metode deskripsi kuantitatif dengan memakai 

sampel serta populasi adalah: 

1. Populasi 

Yang menjadi populasi yaitu Toko Kelontong di Kota Kediri yang 

berjumlah 544 

2. Sampel  

3. Sampel ditentukan dengan purposive adalah sampel penelitian dengan 

kriteria-kriteria yang ditentukan peneliti.  

Peneliti menggunakan metode pengambilan sampel purposive dengan 

pendekatan non-probabilitas 

 

Prasyarat: 

1. Memiliki TDP (Tanda Daftar Perusahaan) 

Toko Kelontong yang telah terdaftar Wajib Pajak dan diakui oleh Pemerintah 

Daerah dan usaha yang dilaksanakan perorangan yang memiliki laba diatas Rp 

50 juta. 

2. Mengikuti Kemitraan SRC (Sampoerna Retail Community) 

Usaha toko kelontong agar bisa berbagi ilmu, cara pengelolaan bisnis yang 

benar dan informasi mengenai UMKM. 
 

Tabel 1 

Hasil Purposive Sampling yang memenuhi berdasarkan kriteria 

No Ketentuan Sampel Perhitungan Data 

1 JumlahcPopulasicAwal 544 

2 
Memiliki TDP (Tanda Daftar Perusahaan) yang 

tidak memenuhi Kriteria 1 
(267) 

3 

Mengikuti kemitraan SRC  

(Sampoerna Retail Community) 

yang tidak memiliki kriteria 2 

(247) 

Total sampel yang dipakai 30 

Sumber: Data diolah (2020) 

 

METODE PENELITIAN 

Jenisx Penelitianx 

Jenisx penelitian adalah deskripsi xkuantitatif. Pengolahan data dengan 

aplikasi SPSS. Data dari kuesioner yang diberikan pada 30 pelaku usaha toko 

kelontong. Pengumpulan data untuk diperoleh jawaban atas masalah penelitian 

yang berkaitan dengan objektif. Data penelitian ada 2 data primer dan sekunder. 

1. Primer 

Peneliti melakukan tanya jawab langsung dengan narasumber untuk 

pengumpulan data dengan langsung mendatangi pelaku usaha toko kelontong 

dan memberikan pertanyaan sesuai indikator pemahaman dan ketaatan. 

2. Sekunder 



 
Prosiding Seminar Nasional Ekonomi dan Perpajakan  

Vol 2, No 1, 2022  

 

5 

Pengumpulan data secara tidak langsung dapat diambil dari dinas Koperasi dan 

UMKM 

 

Variabel 

Variabel penelitian ini ada 2: 

1. Pemahaman 

2. Ketaatan 
 

Tabel 2 

Mapping Operasional Antar Variable 

Variabelx Indikatorx Sumberx Pengukuranx 

Pemahaman 

wajib pajak 

(X) 

1. Pemahamanx Peraturan pajak 

2. Tarif Pajak.  

3. Pengetahuan 

pembayaranxPajak 

4. Pendaftaran pajak 

xpengetahuan terhadapx fungsi 

xpajak 

Untuk variabel 

Pemahaman 

wajib Pajak 

Veronica 

Carolina 

(2009:82) 

Skala Likert 

 

Ketaatan 

Wajib Pajak 

UMKM (Y) 

1.  Ketaatan wajib pajak .    

       menyetor SPT 

2. Wajib ketaatan dalam 

perhitungan dan pembayaran 

pajak 

3. Ketaatan mendaftarkan diri 

Pembayaran tunggakan 

Indikator 

Variabel 

Ketaatan wajib 

Pajak 

menggunakan 

indicator 

Menurut Siti 

Kurnia Rahayu 

(2010:139) 

Skala Likert 

Sumber: Data diolah (2020) 

 

Teknis Analisis Data 

Analisis data dengan metode kuantitatif, pengolahan data dengan aplikasi 

SPSS untuk uji adalah: validitas, reliabilitas, normalitas, linearitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, regresi linear sederhana, hipotesis. 

1. Uji Validitas 

Rumus menggunakan produk moment (product moment): 

  

  
   

 

 

2. Reliability Test 

Diukurxdengan rumusxCronbach Alpha (Sugiono, 2012: 116) : 

 α =  

3. Normalitas Data Tes 

Mengukurxsebaran data berdistribusixnormal atau tidak. 

4. Uji Linearitas 
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Mengujixvariabel mempunyaixhubungan linearxsignifikan atauxtidak. Uji 

lineritasxdengan uji F dengan tarafxsignifikan 5%. ApabilaxF hitung lebih 

kecilxatau sama dengan F tabel maka variabel (X) dengan variabel (Y) 

adalahxlinear. 

5. UjixMultikolinearitas 

Pengujian ini dirancang untuk menguji  multikolinearitas dalam regresi atau 

korelasi yang tinggi antara variabel independen. Dikatakan tidak ada 

multikolinearitas jika: nilai tolerance > 0,1 atau nilai VIP < 10. 

6. Uji Heteroskedastisitasx 

Uji ini tujuannya untuk menguji apakah regresi terjadi ketidaksamaan  varian 

dari residual satu pengamat ke pengamat yang lain. Jika varian dari residual satu 

pengamat ke pengamat lain tetap, maka disebut homoskedastisitas  

7. Uji Regresi 

Regresi untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel menggunakan model 

matematika. 

                     y = a + bx + e 

8. Uji Hipotesis 

Peneliti menggunakan uji T.  

 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

1. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Tabel 3 

Hasil Uji Validitas Pemahaman Wajib Pajak 

Butir 

item 

Nilai 

Rhitung 

Koefisien 

Rtabel 
Keputusan 

Itemx.1 0, 531 

Hasil ini 

dinyatakan 

> 0,361 

Dapat 

disimpulkan 

untuk 

keseluruhan 

item kuisioner 

dalam kategori 

Valid 

Itemx.2 0, 446 

Itemx.3 0, 400 

Itemx.4 0, 640 

Itemx.5 0, 476 

Itemx.6 0, 596 

Itemx.7 0, 560 

Itemx.8 0, 640 

Itemx.9 0, 544 

Sumber: Data diolah (2020) 

 

Hasil uji validitas atas 9 pertanyaan semua valid, sebab rhitung > 

rtabel. Jadi 9 item pertanyaan dari variabel pemahaman  terhadap ketaatan 

layak dipakai  sebagai instrumen 
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Tabel 4 

Hasil Temuan Uji Validity Variabel Ketaatan Wajib Pajak 

Butir 

item 

Nilai 

Rhitung 

Koefisien 

Rtabel 
Kesimpulan 

Itemy.1 0,415 

Dinyatakan 

lebih dari 

nilai rtabel > 

0,361 

Seluruh 

kuisioner 

variabel Y 

dalam 

kategori 

valid 

Itemy.2 0,455 

Itemy.3 0,477 

Itemy.4 0,409 

Itemy.5 0,392 

Sumber: Data diolah (2020) 

 

Dari  table 4 diatas untuk ketaatan WP atas 5 pernyataan adalah valid 

semua, dimana rhitung > rtabel. Sehingga variabel ketaatan layak digunakan 

sebagai instrumen  

 

b. Uji Reliabilitas 

Tabel 5 
Tingkat Realibilty Variabel Pemahaman 

Butir 

item 

Nilai Alpha 

Cronboach’s 

Ketentuan 

reliabilitas 
Keputusan 

x.1 0,711 

Lebih dari 

nilai > 0,60 

Seluruh 

kuisioner X 

dinyatakan 

reliabel 

x.2 0,739 

x.3 0,751 

x.4 0,707 

x.5 0,786 

x.6 0,781 

x.7 0,743 

x.8 0,717 

x.9 0,720 

Sumber: Data diolah (2020) 

 
Tabel 6 

Tingkat Realibilty Variabel Ketaatan 

Butir 

item 

Nilai Alpha 

Cronboach’s 

Ketentuan 

reliabilitas 
Keputusan 
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Itemx.1 0, 674 

Lebih dari 

nilai > 0,60 

Seluruh 

kuisioner Y 

dinyatakan 

reliabel 

Itemx.2 0, 603 

Itemx.3 0, 583 

Itemx.4 0, 606 

Itemx.5 0, 494 

Sumber: Data diolah (2020) 

 

Dari tabel 6 berdasarkan seluruh data di atas dapat disimpulkan bahwa 

total item kuisioner penelitian sebanyak 14 item dinyatakan reliabel dan dapat 

dipercaya, karena memiliki nilai kehandalan melebih ketentuan nilai alpha 

sebesar >0,60.  

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
Tabel 7 

Hasil Uji Normalitas 

Variabel Signifikan 

Asymp.Sig 

Ketentuan Pernyataan Hasil 

Pemahaman*Ketaatan 

WP 0.555 

Nilai 

signifikan 

> 0,05 

Berdistribusi Normal 

      Sumber: Data diolah (2020) 

 

Bahwa nilai signifikasi Asymp. Sig. Variabel penelitian sebesar 0,555. 

Berdasarkan kriteria nilai tersebut > taraf signifikasi 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa secara keseluruhan data pada masing-masing variabel 

penelitian yang telah diuji berdistribusi normal. 

 

b. Uji Linearitas 
Tabel 8 

Hasil Pengujian Linieritas Data 

Variabel Signifikansi Kesimpulan 

Ketaatan pelaku usaha 

* Pemahaman prosedur 
0, 356 

Terdapat hubungan 

yang linear 

         Sumber: Data diolah (2020) 

 

Nilai linearitas diperoleh Sig 0.356 (0,354 > 0,05) maka hubungan 

Sosialisasi Perpajakan dengan Ketaatan adalah linear. Nilai linearitas 

Pemahaman Prosedur Perpajakan dengan Ketaatan F hitung 1,174 (1,174 < 

2,55) menunjukan hubungan linear. 
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c. Uji Multikolinearitas 
Tabel 9 

Hasil Pengujian Multikolinearitas 

 

Variabel 

Penelitian 

Toleran

ce 
VIF 

Kesimpulan 

Pemahaman 

terhadap Ketaatan 

pelaku Usaha  

1,000 1.000 Tidak terjadi Multikolinieritas 

Sumber: Data diolah (2020) 

 

Atas dasar perhitungan pada tabel 9 di atas, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa nilai tolerance variabel penelitian sebesar 1,000 memiliki 

nilai tolerance > 0,10. Sedangkan nilai VIF sebesar 1,000 untuk seluruh 

variabel < 10,0. Disimpulkan keseluruhan data pada variabel bebas maupun 

terikat tidak terdapat multikolinieritas. 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 10 

 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Konstruk Penelitian Hasil t Signifikan 

Abs_Res (Constant) -0,029 0,977 

pemahan prosedur 0,815 0,422 

Sumber: Data diolah (2020) 

 

Tabelz 10 menunjukanz variabel independenzdiperoleh nilai 

signifikansizsebesar 0,422 > 0,05, makaztidak terjadizheteroskedastisitas. 

 

Pengujian Hipotesa Penelitian 
a. AnalisiszRegresi zLinear Sederhanaz 

Hasilzuji regresi zlinier sederhana zdengan programzSPSS zadalah : 
 

Tabel 11 

 Hasil AnalisiszRegresi Linear Sederhanaz atas Pengaruh zPemahaman Prosedur 

Perpajakan Terhadap Ketaatan Wajib Pajak 

Coefficientsa 

Modelz Unstandardize

dz Coefficientsz 

zStandardiz

ed 

Coefficient

sz 

ztz zSig. z 

zBz zStd. 

Errorz 

zBetaz 

1z 
(Constant) 5,142 5,764  0,892 0,380 

zpemahaman_x 0,400 0,170 0,406 2,354 0,026 

a. Dependent Variable: ketaatan_y 
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Sumber: Data diolah (2020) 

 

1) Persamaan regresi 

Seperti pada tabel 11 terlihat yaitu besarnya z konstantaz 5,142 danz 

zkoefisien regresiz PemahamanzProsedur zPerpaja z0, 400 maka persamaan 

regresinya adalah: 

 

 

 

Persamaan regresi di atas menunjukkan bahwa kepatuhan sebesar 

5,142, dengan asumsi pemahaman prosedurz perpajakanz yang konstan. 

Dimana apabila Pemahaman Prosedur Perpajakan naik sebesar 1 satuan, 

maka Ketaatan naik sebesar 0,400. Nilai koefisien regresi positif 

menunjukkan adanya pengaruh positif Pemahaman Prosedur Perpajakan 

terhadap Ketaatan WP toko kelontong. 

2) Koefisien determinasi sederhana 

Dari tabel didapat nilai koefisien regresi sederhana 0,361, ini 

menunjukkan Ketaatan WP toko kelontong di Kota Kediri dipengaruhi oleh 

variabel Pemahaman Prosedur Perpajakan. 

3).      Uji signifikansi menggunakan uji t 

  Sesuai dengan tabel diketahui thitung  2,354, ttabel dengan tingkat 

signifikansi 5% yaitu 2,042 , maka thitung > t tabel (2,354>2,042) dengan 

signifikansi 0,026 menunjukkan Pemahaman Prosedur Perpajakan 

signifikan terhadap Ketaatan WP toko kelontong. 

Sesuai dengan uji hipotesis kesimpulannya adalah Pemahaman 

Prosedur Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Ketaatan 

WP toko kelontong. 

 

Interprestasi 

Peneliti menemukan pemahaman akan prosedur dan aturan pajak 

berdampak positif terhadap ketaatan toko kelontong. Artinya, upaya pemerintah 

untuk memahami pajak telah berhasil meningkatkan kepatuhan toko kelontong. 

Dari sudut pandang toko kelontong diharapkan lebih sadar akan kewajiban 

perpajakan dan dapat meningkatkan kepatuhannya.  

Dalam penelitian sebelumnya oleh Jonathan Taffy (2019), tentang tingkat 

kepatuhan WP UMKM di PP No. 23 2018 dalam kepatuhan WP UMKM di 

Kabupaten Sidoarjo  memiliki efek negatif signifikan. Akan lebih tinggi karena 

penerapan PP No. 23  2018 akan mengurangi pajak, namun terdapat faktor lain 

misalnya tingkat pendapatan serta usia juga mempengaruhi kepatuhan. Selanjutnya 

Yuliya Ratna Furi 2014 yang berjudul Penerapan PP No. 46 Tahun 2013 pada 

UMKM di Kab. Batang (Studi Empiris pada WPOP Pelaku UMKM Di KPP 

Batang), dengan mengetahui penerapan PP no. 46 2013, dan menguji perbedaan 

PPh terutang sebelum dan sesudah penerapan PP no. 46 2013, dan mencari bukti 

empiris apakah terdapat perbedaan PPh terutang pada usaha toko kelontong dan 

toko pakaian pada WP. Peneliti lainya Fanni Yulia Putri (2020) Pengaruh 

Pemahaman Perpajakan, Kemudahan Membayar Pajak, Dan Pelayanan Fiskus 

Terhadap Ketaatan WP UMKM Melaksanakan PP No. 23 Tahun 2018 (Studi 

Empiris Pada KPP Pratama Surabaya Pabean Cantikan) menyatakan apabila 

Ketaatan wajib pajak = 5,142 + 0,400 Pemahaman Prosedur Perpajakan 
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pemahaman perpajakan, kemudahan membayar pajak dan layanan pegawai pajak 

berpengaruh positif terhadap ketaatan WP UMKM. Artinya usaha pemerintah 

dalam memberikan kemudahan pembayaran pajak dan layanan yang diberikan oleh 

pegawai pajak dapat meningkatkan ketaatan WP UMKM. WP yang paham 

kewajiban pajakannya akan mampu meningkatkan ketaatan WP UMKM. Penelitian 

ini membuktikan dan memperkuat hasil peneliti pendahulu yaitu pemahaman 

berpengaruh terhadap ketaatan pelaku usaha atau WP toko kelontong.  

 

KESIMPULAN  

Setelah peneliti paparkan hasil pembahasan dan membandingkan dengan 

peneliti pendahulu dapat disimpulkan : 

1. PemahamanzProsedur Perpajakanzmempunyai pengaruh yang signifkan dan 

positif terhadap Ketaatan toko kelontong, ini menunjukkan jika Pemahaman 

lebih besar tentang Prosedur Perpajakan maka Ketaatan toko kelontong akan 

meningkat dan sebaliknya. koefisien regresi 0, 400 dan thitung > ttabel (2, 354>2, 

042) pada taraf signifikansiz5%. SignifikansizPemahaman Prosedur Perpajakan 

terhadap Ketaatan < signifikansi 5% (0, 001 < 0, 05) menunjukkan 

PemahamanzProsedur Perpajakan berpengaruhzsignifikan. Koefisien 

determinasizsederhana (r2) sebesar 0,53 menunjukkan Ketaatan toko kelontong 

di KotazKediri di pengaruhi oleh PemahamanzProsedurzPerpajakan. 

2. Pengaruh minimnya pemahaman alura perpajakan kepada zketaatan toko 

kelontong di Kota Kediri dipengaruhizoleh sosialisasizperaturan perpajakan 

yangzbelum merata dan pasif zdari toko kelontong di Kota Kediri. Sosialisasi 

Pajak belum merata ke banyak toko kelontong yang begitu zbanyak zjumlahnya 

dan hanya melibatkan zperwakilan, sehingga tidakz semua toko kelontong 

zmemahami prosedur zpajak dengan baik. Selainzitu, itu toko kelontongzjuga 

bersifatzpasif sehinggazmenyebabkan kurangnyazkemauan untuk mandiriz 

mencari zinformasi tentang peraturan perpajakan.  

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa rekomendasi buat toko kelontong 

dan penelitian selanjutnyaadalah: 

1. Hendaknya Pemerintah Daerah Kota Kediri lebih mengoptimalkan pemahaman 

prosedur perpajakan terutama mengenai PP No. 23 2018 pada toko kelontong 

di kota Kediri. Hal ini dapat dilakukan melalui perluasan sasaran sosialisasi 

fiskal yang diselenggarakan secara bertahap di seluruh toko kelontongz dan 

perhatian terhadapztoko kelontongzyang ada jauh dari kota yang masih belum 

tersentuh pelayanan dari otoritas pajak terkait perpajakan usaha toko kelontong. 

Perluasan sosialisasi pajak akan membuat toko kelontong memahami prosedur 

perpajakan. Toko kelontong yang sudah memahami prosedur perpajakan akan 

lebih mudah dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, sehingga 

meningkatkan ketaatan dalam hal perpajakan. 
2. Temuan dan keterbatasan disini bisa dipakai peneliti selanjutnya dan sebagai 

bahan pertimbangan untuk pengembangan ilmu pengetahuan agar lebih 

sempurna. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel, 

indeks, ruang lingkup dan jumlah pada jumlah pertanyaan pada kuesioner 

sehingga penelitian dapat dikembangkan lebih lanjut dan memberikan hasil 

yang maksimal. 
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